ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penentuan Wali Nikah Berdasar Administrasi Kependudukan
(Studi Kasus Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung)” ini ditulis oleh Toyyiba Firdha Nikmah, NIM. 12102193201,
dengan pembimbing Dr. Rohmawati, M.A.

Kata Kunci : Wali Nikah, Administasi Kependudukan

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perbedaan domisili antara calon mempelai
perempuan dan ayah kandung sehingga dengan pertimbangan perbedaan domisili itulah yang
mengharuskan calon mempelai perempuan pada saat menikah menggunakan wali hakim.
Penelitian ini berlokasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung.

Rumusan masalah :1) Bagaimana penentuan wali nikah berdasarkan administrasi
kependudukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?
Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap penentuan wali nikah berdasar Administrasi
Kependudukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.
Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan tentang (1) Penentuan
wali nikah berdasar administrasi kependudukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, (2) Tinjauan hukum islam terhadap penentuan wali
nikah berdasar Administrasi Kependudukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung.

Metode Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yaitu dengan berupaya
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan sumber yang ada di lapangan. Adapun
pendekatan yang digunakan menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Dalam memperoleh
sumber data peneliti langsung melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Pernikahan menggunakan wali hakim
dikarenakan wali nasab beda domisili pada pelaksanaanya menggunakan pertimbangan
masafatul gashr dimana harus ada surat menyurat diatas materai yang menyatakan bahwa calon
mempelai perempuan benar-benar memenuhi syarat untuk menggunakan wali hakim dalam
menikah. 2) Apabila dalam pernikahan wali nasab masih ada tetapi karena suatu halangan salah
yaitu wali nikah (ayah kandungnya) berbeda domisili dengan calon mempelai wanita ,hal ini
tidak apa-apa jika menggunakan wali hakim dengan ketentuan selaku wali nasab yaitu ayah
kandung ridho untuk memberikan hak perwaliannya kepada wali hakim.



ABSTRACT

Thesis with the title “Determination of Nikah Guardians Based on Population Administration
(Case Study of Kedungwaru District Religious Affairs Office, Tulungagung Regency)” is
written by Toyyiba Firdha Nikmah, NIM. 12102193201, with the supervisor of Dr. Rohmawati,
M.A.

Keywords: Nikah Guardian, Population Administration

This research is motivated by the difference in domicile between the prospective bride
and the biological father so that with consideration of the difference in domicile that requires
the prospective bride at the time of marriage to use the judge's guardian. This research is located
at the Office of Religious Affairs of Kedungwaru District, Tulungagung Regency.

Problem formulation: 1) How is the determination of marriage guardian based on
population administration in the Office of Religious Affairs of Kedungwaru District,
Tulungagung Regency? How is the review of Islamic law on the determination of marriage
guardian based on Population Administration in the Office of Religious Affairs of Kedungwaru
Subdistrict, Tulungagung Regency. The purpose of this research is expected to be able to
contribute knowledge about (1) Determination of marriage guardian based on population
administration in the Office of Religious Affairs of Kedungwaru District Tulungagung
Regency, (2) Islamic law review of the determination of marriage guardian based on Population
Administration in the Office of Religious Affairs of Kedungwaru District Tulungagung
Regency.

Research method uses a type of field research, namely by trying to get information
related to existing sources in the field. The approach used uses a descriptive analysis approach.
In obtaining data sources, researchers directly conducted observations, interviews, and
documentation at the research location.

The results of this study indicate that: 1) Marriage using a judge's guardian due to a
different domicile of the nasab guardian in its implementation uses the consideration of
masafatul gashr where there must be correspondence on a stamp stating that the prospective
bride really qualifies to use a judge's guardian in marriage. 2) If in the marriage the nasab
guardian is still there but due to an obstacle, namely the marriage guardian (biological father)
is different from the domicile of the prospective bride, it is okay if the judge uses the guardian
provided that the nasab guardian, namely the biological father, is willing to give his
guardianship rights to the judge.
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